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Keunggulan Kompetitif

Human Resources (HR) is one of the most important
factors that cannot be separated from an organization.
Humans in an organization act as movers, thinkers and
planners to achieve organizational goals. The purpose of
this study is to determine the influence of compensation
and work climate and their implications on competitive
advantage (Empirical Study on Junior High School
Teachers in Cilegon City). The quantitative research
method used is Descriptive. The quantitative descriptive
research method is a method that aims to create a picture
or description of a situation objectively using numbers,
starting from data collection, interpretation of data and
appearance and results. The test results show that
Compensation (X1) is proven to have a positive and
significant influence on Competitive Advantage (Y), The
test results show that Work Climate (X2) is proven to have
a significant positive influence on Competitive Advantage
(Y), The test results show that Compensation (X1) is
proven to have a positive and significant influence on
Performance (Z), The test results show that Work Climate
(X2) is proven to have a positive and significant influence
on Performance (Z), The test results show that
Performance (Z) is proven to have a significant influence
on Competitive Advantage (Y).

ABSTRAK

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor
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yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari
sebuah organisasi. Manusia di dalam sebuah organisasi
berperan sebagai penggerak, pemikir dan perencana
untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan
iklim Kkerja serta implikasinya terhadap keunggulan
kompetitif (Study Empiris Pada Guru SMP Negeri di
Kota Cilegon). Metode penelitian kuantitatif  yang
digunakan adalah Deskriptif. Metode penelitian
deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan
untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu
keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta
penampilan dan hasilnya. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Kompensasi (X1) terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif
(YY), Hasil pengujian menunjukkan bahwa Iklim Kerja
(X2) terbukti memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Keunggulan Kompetitif (YY), Hasil pengujian
menunjukkan bahwa Kompensasi (X1) terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (2),
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Iklim Kerja (X2)
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja (Z), Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Kinerja (Z) terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap Keunggulan Kompetitif (Y).

PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen krusial dalam
mencapai tujuan organisasi, terutama dalam hal pengelolaan talent pegawai untuk
menghasilkan kinerja yang optimal. Menurut Samsudin et al. (2024), manajemen SDM
berfokus pada pemanfaatan sumber daya manusia dengan cara yang efektif dan efisien
untuk mendukung tujuan organisasi. Septiana et al. (2023) juga mengemukakan bahwa
pengelolaan SDM meliputi proses perekrutan, pelatihan, penilaian, dan pemberian
kompensasi, yang kesemuanya bertujuan untuk memastikan pegawai memberikan
kontribusi maksimal terhadap pencapaian sasaran organisasi. Dalam konteks ini, penting
untuk mengelola SDM secara hati-hati, karena setiap individu dalam organisasi memiliki
peran krusial sebagai penggerak dan perencana yang mendukung tercapainya tujuan
organisasi (Dessler et al., 2015).

Sumber Daya Manusia memiliki peran yang sangat vital dalam organisasi, baik
sebagai penggerak, pemikir, maupun perencana dalam mencapai visi organisasi. Safrizal
(2011) menyatakan bahwa manusia adalah aset paling berharga dalam organisasi,
sedangkan Mawarti & Waseu (2024) menekankan bahwa SDM merupakan satu-satunya
sumber daya yang memiliki kemampuan intelektual, emosional, dan potensi untuk
bekerja. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang baik sangat penting untuk
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mengoptimalkan kinerja pegawai dan mencapai keberhasilan organisasi. Sebagaimana
dijelaskan oleh Akilah (2018), tujuan dari manajemen SDM adalah menjaga agar
kontribusi SDM tetap pada tingkat yang diperlukan oleh organisasi. Hal ini dapat tercapai
dengan menyelaraskan tujuan pribadi pegawai dengan tujuan organisasi, sehingga
pegawai termotivasi dan kinerjanya dapat dioptimalkan. Pemahaman mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja individu sangat penting dalam merancang strategi
manajemen SDM yang efektif (Usman et al., 2023).

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai meliputi aspek internal
individu, dukungan dari lingkungan internal organisasi, dan faktor eksternal organisasi
(Pangestu et al., 2022). Faktor internal mencakup bakat, pengetahuan, keterampilan, serta
motivasi kerja pegawai, sementara faktor organisasi meliputi dukungan teknologi, sistem
kompensasi, dan iklim kerja. Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan perubahan
lingkungan juga dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan (Hanum et
al., 2024). Aspek penting dalam pengelolaan SDM yang perlu mendapat perhatian adalah
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, terutama bagi para pendidik. Pendidikan
dianggap sebagai pondasi untuk meningkatkan kualitas SDM yang mampu bersaing
dalam menghadapi tantangan global (Apiyani, 2024).

Kompetensi seorang guru menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas
pendidikan. Spenser (2014) menjelaskan bahwa kompetensi mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang perlu dikuasai oleh seorang tenaga pendidik untuk
menjalankan tugas profesinya dengan efektif. Dalam dunia pendidikan, pengelolaan
SDM, terutama para guru, memegang peranan penting dalam menciptakan kualitas
pendidikan yang tinggi. Menurut Juniantari & Sri (2017), kompetensi guru yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tepat sangat menentukan kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Selain itu, pemberian kompensasi yang sesuai
juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan dan kinerja guru. Nafisah et al. (2024)
mengungkapkan bahwa kompensasi yang diberikan harus mampu memotivasi pegawai
untuk mencapai produktivitas yang lebih tinggi tanpa membebani organisasi.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kompensasi dan iklim kerja terhadap Kinerja guru, serta
implikasinya terhadap keunggulan kompetitif di SMP Negeri di Kota Cilegon.

TINJAUAN PUSTAKA

Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif (competitive advantage) adalah kemampuan yang dimiliki
olen suatu organisasi untuk menghasilkan nilai yang lebih besar dibandingkan
pesaingnya, dengan cara yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. Menurut
Jamaludin (2022), keunggulan kompetitif menciptakan sistem yang lebih unggul dan
memberikan nilai lebih bagi pelanggan. Sementara itu, Pakaya (2011) menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif merupakan strategi yang tidak dapat ditiru oleh pesaing dan
memungkinkan perusahaan meraih peluang untuk memaksimalkan laba dan keuntungan.
Ciri-ciri ini penting untuk membentuk keunggulan kompetitif individu dalam suatu
organisasi. Keunggulan kompetitif dalam konteks organisasi dapat diperoleh melalui
inovasi. Inovasi bukanlah tujuan itu sendiri, melainkan alat untuk mencapai sasaran yang
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lebih besar. Inovasi merupakan perpaduan dari ide-ide kreatif yang diterapkan dalam
proses kerja untuk menciptakan pembaruan yang berkelanjutan.

Karakteristik keunggulan kompetitif pada guru mencakup dua jenis keunggulan,
yaitu keunggulan individualistik dan keunggulan partisipatoris (Fauzi et al., 2022).
Keunggulan individualistik adalah keunggulan yang dimanfaatkan untuk kepentingan
pribadi, sedangkan keunggulan partisipatoris merujuk pada kemampuan individu untuk
berpartisipasi dalam pengembangan dirinya dan berkontribusi dalam kehidupan
organisasi atau komunitas secara kooperatif. Menurut Salma & Rizky (2024), guru
sebagai elemen penting dalam sistem pendidikan memiliki peran vital dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing
antar sekolah.

Kompensasi

Kompensasi merujuk pada segala bentuk imbalan yang diterima oleh seorang
karyawan sebagai penghargaan atas kerja yang telah dilakukan. Thalibana (2022)
mendefinisikan kompensasi sebagai penghargaan yang diterima karyawan, baik dalam
bentuk keuangan maupun non-keuangan, yang diberikan oleh organisasi sebagai imbalan
atas kontribusinya. Menurut Sukidi & Wajdi (2017), kompensasi dapat berupa hadiah,
tunjangan, atau bentuk imbalan lainnya yang dapat meningkatkan Kkinerja pegawai.
Kompensasi terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu kompensasi finansial dan non-
finansial. Kompensasi finansial meliputi gaji pokok, tunjangan, insentif, dan bonus
sebagai imbalan langsung atas kinerja. Sementara itu, kompensasi non-finansial
mencakup fasilitas seperti asuransi, tunjangan kesehatan, dan fasilitas kerja lainnya.
Mondy & Noe (dalam Zulkarnaen & Herlina, 2018) mengklasifikasikan kompensasi ke
dalam dua kategori, yaitu kompensasi langsung dan tidak langsung. Kompensasi
langsung berupa upah dan gaji pokok, sedangkan kompensasi tidak langsung mencakup
fasilitas seperti asuransi, jaminan kesehatan, dan tunjangan hari raya.

Kinerja

Kinerja pegawai merujuk pada hasil yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Bernardino & Curado (2020) mendefinisikan
kinerja sebagai pengukuran pencapaian seorang pegawai untuk menilai apakah mereka
masih berkompeten atau sudah menurun dalam performanya. Kinerja ini sangat penting
untuk menilai efektivitas pegawai dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
organisasi (Erawati et al., 2017). Faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai
atau guru dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal mencakup aspek pribadi seperti kepribadian, motivasi, dan pengalaman
kerja. Sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan kerja, gaya kepemimpinan,
kebijakan organisasi, serta pelatihan dan pengawasan. Penilaian kinerja seorang guru
dapat dilakukan melalui indikator seperti kuantitas kerja, kualitas kerja, ketepatan waktu,
kehadiran, dan kerjasama dengan rekan kerja (Agustina, 2018).

Iklim Kerja
Iklim kerja adalah kondisi psikologis yang mempengaruhi perilaku anggota
organisasi. Dilapanga (2020) menjelaskan bahwa iklim kerja tercipta melalui interaksi
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antar anggota organisasi dan dipengaruhi oleh tindakan organisasi. Iklim kerja yang baik
dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif, yang berimbas pada
peningkatan kinerja pegawai. Menurut Khoironi & Hamid (2020), komunikasi yang baik
antara atasan, rekan kerja, dan bawahan menjadi kunci untuk menciptakan iklim kerja
yang harmonis dan produktif. Iklim kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
fleksibilitas, tanggung jawab, standar kerja, umpan balik, kejelasan tugas, komitmen, dan
dukungan dari rekan kerja (Ritonga, 2020). Faktor-faktor ini menciptakan suasana kerja
yang mendukung, yang pada gilirannya memotivasi pegawai untuk bekerja dengan baik.
Komitmen terhadap organisasi, rasa saling mendukung antar rekan Kkerja, dan
kepemimpinan yang efektif juga berperan besar dalam menciptakan iklim kerja yang
positif dan produktif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh kompensasi, iklim kerja, dan kinerja terhadap keunggulan
kompetitif guru di SMP Negeri di Kota Cilegon. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang relevan dengan variabel
penelitian. Populasi penelitian ini adalah guru-guru di SMP Negeri di Kota Cilegon,
dengan sampel yang diambil secara purposive sampling untuk memastikan bahwa
responden yang terlibat memiliki relevansi dengan topik yang dibahas. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan keunggulan kompetitif. Analisis
data dilakukan dengan teknik statistik deskriptif dan inferensial, termasuk analisis regresi

untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel yang diuji.

Tabel 1
Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot Penilaian
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2019)

Perolehan data dari penelitian ini bersumber pada data primer melalui metode
pengamatan dan interview. Data yang diperoleh merupakan data dari penilaian guru-guru
bekerja di SMP Negeri di Kota Cilegon terhadap Sekolah atau organsasi di Kota Cilegon.
Beberapa indikator-indikator telah dijadikan sebagai dasar dalam menyusun item-item
yang dapat dijadikan sumber data. Skala yang ditentukan dalam pengumpulan data ini
menggunakan skala likert 5 denagn jawaban setiap butir diberi skor, seperti berikut

Tabel 1
Skala Likert

Skor Keterangan
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4 Sangat Setuju / Sangat Baik

3 Setuju / Baik

2 Tidak Setuju / Kurang Baik

1 Sangat Tidak Setuju / Sangat Kurang Baik

Sumber: Sugiyono (2019)
Variabel yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini disajikan ke dalam tabel

di bawah ini:
Tabel 2
Operasionalisasi Variabel
Variable Indikator yang diukur Skala
Kompensasi Gaji yang diterima dapat memenuhi kesejahteraan Likert
Sebagai Gaji yang dibayarkan tepat waktu
Variabel Organisasi memberikan upah sesuai kesepakatan kerja
Eksogen 1 Pimpinan memberikan reward jika target terlampaui
Organisasi memberikan insentif pegawai yang berprestasi
Organisasi memberikan fasilitas asuransi jaminan kesehatan
dan keselamatan kerja
Organisasi menyediakan fasilitas kantor seperti tempat
parkir, masjid, kantin yang memadai
Iklim Kerja Organisasi mempunyai aturan yang jelas Likert
Sebagai Organisasi menyediakan fasilitas yang menunjang pekerjaan
Variabel Organisasi menciptakan iklim kerja yang nyaman
Eksogen 2 Rekan kerja menunjang kelancaran pekerjaan
Organisasi mempunyai program pelatihan untuk menambah
pengetahuan dan mengasah skill pegawai
Pimpinan memberikan kesempatan jenjang karir yang lebih
tinggi
Organisasi memiliki sistem keamanan yang baik
Kinerja Sebagai  Keterampilan teknis pegawai (Kecepatan dan kecakapan Likert
Variabel yang dimiliki)
Intervening Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab
Menyelesaikan tugas tepat waktu
Melaksanakan tugas sesuai jam kerja yang telah ditentukan
Hubungan kerja dengan atasan dan rekan sejawat
Menilai dan mengevaluasi keberhasilan pegawai dalam
melaksanakan tugasnya
Mampu bekerja secara individu dan kelompok
Keunggulan Memiliki keterampilan dan kecakapan di atas pegawai Likert
kompetitif lainnya (Berprestasi)
Sebagai Mempeoleh pelatihan lebih dalam mengembangkan skill
Variabel Memiliki kesempatan mengembangkan karir
Endogen Memiliki hubungan kerja yang harmonis dengan atasan dan

rekan kerja

Mempunyai empati yang baik terhadap lingkungan sekitar
Mendapatkan promosi dan peningkatan jabatan

Memperoleh gaji dan tunjangan sesuai jabatan yang diterima

Sumber: data diolah (2024)
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Data dalam penelitian ini dianalisis melalui beberapa tahap, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Evaluasi Outer Model
Untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas model konstruk, peneliti melakukan
penilaian terhadap model pengukuran atau outer model. Metode yang digunakan
mengacu pada pedoman dari Sugiyono (2019).
a. Convergen Validity
Validity suatu data dapat diperoleh dari kolerasi apabila memiliki nilai
Standardized loading factor > 0,5
b. Discriminant Validity
Discriminant validity terbaik terjadi jika nilai dari square root of average
variance extracted (AVE) lebih besar dari 0,5.
c. Composite Reliability
Jika nilai composite reliability p. > 0,8, maka konstruk model tersebut
dianggap memiliki reliabilitas tinggi. Sedangkan jika nilai reliable p. > 0,6,
maka konstruk model tersebut dianggap cukup dapat diandalkan.
d. Cronbach Alpha
Cronbach alpha di katakan baik apabila o >0,5 dan dikatakan cukup apabila o
>0,3
2. Evaluasi Inner Model
Penggunaan R-Square (R?) pada konstruk dependen, pengujian nilai t serta
signifikansi koefisien parameter jalur struktural, dan uji Stone-Geisser Q-Square
digunakan untuk mengevaluasi relevansi prediktif dalam model struktural. Kriteria
nilai R2 diklasifikasikan dalam kategori berikut:
Tabel 3
Kriteria Klasifikasi R Square

Kriteria Deskripsi
R2 Sebesar 0,19 Lemah
R2 Sebesar 0,33 Moderate
R2 Sebesar 0,67 Substansial
R2 Sebesar 0,7 Kuat

Sumber: Sugiyono (2019)
Hipotesis atau masalah model yang diajukan dalam penelitian ini menjadi dasar
dalam perancangan model struktural yang menggambarkan hubungan antar variabel
laten.
a. Uji Path Coefficient
Tanda dari nilai koefisien analisis jalur harus berdasarkan pada teori hipotesis,
sementara signifikansi koefisien jalur tersebut dapat dinilai melalui uji-t yang
dapatkan menggunakan teknik bootstrapping (metode resampling).
b. Uji Goodness of Fit
Nilai GoF berada dalam rentang 0 hingga 1, dengan tafsiran nilai 0,1 merupakan
GoF kecil, nilai 0,25 merupakan GoF sedang, dan nilai 0,36 merupakan GoF
besar.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama yang berstatus Negeri di Kota
Cilegon. SMP Negeri di Kota Cilegon ada 16 Sekolah yang tersebar di 9 wilayah
Kecamatan Kota Cilegon, beberapa diantaranya ada di wilayah perbatasan Kota Cilegon
dan Kabupaten Serang. Adapun penyebarannya adalah sebagai berikut

Tabel 4
Penentuan Jumlah Sampel Sekolah Setiap Kecamatan

No Desa Sampel

1 Kecamatan Cilegon SMPN 2 Cilegon dan SMPN 7 Cilegon

2 Kecamatan Jombang SMPN 1 Cilegon dan SMPN 13 Cilegon

3 Kecamatan Gerogol SMPN 3 Cilegon dan SMPN 15 Cilegon

4 Kecamatan Ciwandan SMPN 4 Cilegon dan SMPN 9 Cilegon

5 Kecamatan Cibeber SMPN 5 Cilegon dan SMPN 8 Cilegon

6 Kecamatan Pulomerak ~ SMPN 6 Cilegon, SMPN 10 Cilegon dan SMPN Satap
7 Kecamatan Purwakarta SMPN 12 Cilegon

8 Kecamatan Citangkil SMPN 11 Cilegon dan SMPN 14 Cilegon

Sumber: observasi (2024)

Evaluasi Outer Model
Hasil evaluasi model berdasarkan outer loading dari indikator-indikator setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan ke dalam tabel berikut:
Tabel 5
Nilai Loading Faktor Variabel Operasional

Variable Item Pernyataan  Nilai LF  Kesimpulan
Variabel X111 0.905 Valid
Eksogen 1 X1l 2 0.923 Valid
X1_3 0.940 Valid
X1 4 0.941 Valid
X1.5 0.919 Valid
X1_6 0.922 Valid
X1_7 0.895 Valid
Variabel X2 1 0.948 Valid
Eksogen 2 X2 2 0.957 Valid
X2_3 0.911 Valid
X2 4 0.946 Valid
X2_5 0.963 Valid
X2_6 0.937 Valid
X2_7 0.958 Valid
Variabel Z1 0.871 Valid
Intervening Z?2 0.891 Valid
Z3 0.948 Valid
Z 4 0.935 Valid
Z5 0.952 Valid
Z6 0.949 Valid
Z7 0.937 Valid
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Variable Item Pernyataan  Nilai LF  Kesimpulan

Variabel Y 1 0.948 Valid

Endogen Y 2 0.942 Valid

Y_3 0.936 Valid

Y_ 4 0.947 Valid

Y5 0.935 Valid

Y_6 0.933 Valid

Y 7 0.904 Valid

Sumber: data diolah (2024)

Berdasarkan data hasil pengujian loading factor, terlihat bahwa setiap indikator dari
peubah dalam penelitian ini memiliki nilai outer loading yang lebih besar dari 0,7.
Sebaliknya, tidak ditemukan indikator peubah yang memiliki nilai outer loading di bawah
0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator dalam penelitian ini
valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Hasil dari pengujian validitas diskriminan dapat diuraikan melalui nilai cross
loading yang didapatkan. Penjelasan di bawah ini memberikan uraian mengenai nilai
cross loading dari setiap indikator.

Tabel 6
Nilai Cross Loadings Setiap Indikator
Indikator X1 X2 Z Y
X11 0.905 0.822 0.808 0.832
X1 2 0.923 0.845 0.888 0.896
X1 3 0.940 0.816 0.858 0.864
X1 4 0.941 0.839 0.873 0.879
X15 0.919 0.871 0.897 0.879
X1 6 0.922 0.899 0.916 0.933
X17 0.895 0.874 0.874 0.904
X2 1 0.862 0.948 0.909 0.903
X2 2 0.877 0.957 0.893 0.895
X2 3 0.875 0.911 0.838 0.871
X2 4 0.860 0.946 0.894 0.895
X2 5 0.879 0.963 0.887 0.910
X2_6 0.913 0.937 0.920 0.933
X2 7 0.866 0.958 0.879 0.895
Z1 0.828 0.808 0.871 0.857
Z 2 0.853 0.845 0.891 0.855
Z 3 0.899 0.922 0.948 0.915
Z 4 0.888 0.880 0.935 0.898
Z5 0.915 0.898 0.952 0.919
Z 6 0.883 0.882 0.949 0.923
Z7 0.893 0.859 0.937 0.909
Y 1 0.886 0.905 0.917 0.948
Y 2 0.907 0.892 0.913 0.942
Y 3 0.882 0.902 0.894 0.936
Y 4 0.906 0.898 0.904 0.947
Y5 0.893 0.862 0.919 0.935
Y 6 0.922 0.899 0.916 0.933
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Indikator X1 X2 A Y
Y_7 0.895 0.874 0.874 0.904

Sumber: data diolah (2024)

Hasil nilai cross loading setiap indikator di atas menampilkan bahwa nilai cross
loading setiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai yang lebih tinggi terhadap
indikatornya jika dibandingkan dengan variabel lainnya. Oleh sebab itu, dapat dikatakan
bahwa indikator yang ditentukan dalam penelitian ini telah memenuhi validitas
diskriminan yang baik dalam membentuk setiap variabel. Selanjutnya dilakukan
pengujian yang melibatkan perbandingan antara nilai akar dari AVE dengan hubungan
antar konstruk, yang penjelasannya terdapat pada tabel berikut:

Tabel 7
Perbandingan AVE dengan Akar AVE

Variabel Nilai AVE Akar AVE
Kompensasi (X1) 0.848 0,931
Iklim Kerja (X2) 0.894 0,946

Kinerja (2) 0.858 0,926
Keunggulan Kompetitif (Y) 0.874 0,935

Sumber: data diolah (2024)

Berdasarkan tabel perbandingan antara AVE dan akar AVE, ditemukan bahwa
AVE untuk Kompensasi (X1) adalah 0,848 dengan akar AVE sebesar 0,921. Selanjutnya,
AVE untuk Iklim Kerja (X2) adalah 0,894 dengan akar AVE sebesar 0,946. AVE untuk
Kinerja (Z) adalah 0,858 dengan akar AVE sebesar 0,926. Terakhir, Keunggulan
Kompetitif (Y) memiliki nilai AVE sebesar 0,874 dan akar AVE sebesar 0,935. Dari hasil
ini, dapat disimpulkan bahwa ukuran convergent validity berada pada tingkat yang baik,
karena mampu menjelaskan variasi dari indikator variabel. Berdasarkan data dan analisis
yang dilakukan, nilai discriminant validity dalam penelitian tesis ini menunjukkan hasil
yang memadai.

Kerangka konsep Composite Reliability bertujuan untuk menguji reliabilitas setiap
indikator pada variabel yang digunakan. Sebuah variabel dianggap memenuhi kriteria composite
reliability jika nilai composite reliability-nya lebih besar dari 0,6. Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi nilai composite reliability yang ditentukan.
Sementara itu, kerangka konsep Cronbach Alpha digunakan untuk memperkuat pengujian
reliabilitas variabel dalam penelitian ini. Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach
Alpha-nya lebih besar dari 0,7. Dalam penelitian ini, peneliti juga mengukur reliabilitas setiap
variabel menggunakan Cronbach Alpha. Penjelasan lebih lanjut akan diuraikan di bawabh ini:

Tabel 8
Nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha
. Composite Cronbach's
Variabel ReliarlJJiIity Alpha
Kompensasi (X1) 0.975 0.970
Iklim Kerja (X2) 0.983 0.980
Kinerja (2) 0.977 0.972
Keunggulan Kompetitif (Y) 0.980 0.976

Sumber: data diolah (2024)
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Nilai untuk setiap variabel dalam penelitian ini, seperti yang terlihat pada tabel di
atas, menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai lebih dari 0,6. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah
memenuhi standar composite reliability, yang berarti masing-masing variabel memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi.

Selain itu, setiap nilai Cronbach Alpha dari variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini lebih besar dari 0,7. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, karena telah
memenuhi Kriteria nilai Cronbach Alpha.

Evaluasi Inner Model
Hasil uji koefisien jalur (Path coefficient) dan uji kecocokan (Goodness of Fit)
dalam penelitian ini akan dijelaskan melalui Struktur Model Inner yang disajikan berikut:
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Gambar 1: Inner Model

Sumber  : data diolah (2024)

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada gambar di atas, variabel Kompensasi (X1)
memiliki nilai path coefficient tertinggi terhadap Kinerja (Z), yaitu sebesar 5,269.
Variabel dengan pengaruh terbesar kedua dalam penelitian ini adalah Iklim Kerja (X2)
terhadap Kinerja (Z), dengan nilai 3,992. Selanjutnya, pengaruh variabel Kinerja (Z)
terhadap Keunggulan Kompetitif (Y) tercatat sebesar 3,659. Nilai terkecil ditemukan
pada pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Keunggulan Kompetitif (YY), yaitu sebesar
2,981.

Semakin tinggi nilai uji Path Coefficient antara variabel bebas dan variabel terikat,
semakin kuat pengaruh antara kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa semua variabel dalam penelitian ini menunjukkan angka positif, yang berarti
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variabel bebas yang digunakan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat,
berdasarkan hasil Uji Path Coefficient.

Tabel 9
Nilai Koefisien Jalur R Square Struktural Model
Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur R Square

Kompensasi — Keunggulan Kompetitif 0,335

Iklim Kerja - Keunggulan Kompetitif 0,267 0,962
Kinerja = Keunggulan Kompetitif 0,399

Kompensasi — Kinerja 0,556 0.928
Iklim Kerja — Kinerja 0,425 ’

Sumber: data diolah (2024)

Diketahui bahwa hasil nilai R-Square untuk variabel Keunggulan Kompetitif
adalah 0,962. Berdasarkan nilai tersebut, dapat dijelaskan bahwa persentase kompetensi
variabel Keunggulan Kompetitif dapat dijelaskan oleh variabel Kompensasi sebesar
33,5%, variabel Iklim Kerja sebesar 26,7%, dan variabel Kinerja sebesar 39,9%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa Keunggulan Kompetitif dapat dijelaskan oleh Kompensasi,
Iklim Kerja, dan Kinerja sebesar 96,2%.

Selanjutnya, peneliti melakukan penilaian dengan model goodness of fit. Untuk
menguji dengan model ini, perlu diketahui hasil dari nilai Q-Square. Semakin tinggi nilai
Q-Square, maka semakin baik atau semakin sesuai model dengan data. Hasil perhitungan
nilai Q-Square adalah sebagai berikut:

Q-Square =1 —[(1 - R%) x (1 - R%)]
=1-[(1-0,962) x (1 —0,928)]
=1-(0,038x 0,072)
=1-0,003
= 0,997

Nilai Q-Square yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,997. Ini menunjukkan
bahwa keragaman data penelitian ini dapat dijelaskan sebesar 99,7%, sementara sisanya
0,3% dapat dianggap sebagai faktor yang berbeda dari model yang digunakan dalam
penelitian ini.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk melihat hubungan antar variabel pada
struktur model yang telah di bangun. Hasil dari uji hipotesis disajikan ke dalam tabel
berikut:

Tabel 10
Nilai Pengujian Statistik Hubungan Antar Variabel Struktur Model

Hub. Antar Variabel Nilai t-hitung Kaidah Keputusan Kesimpulan
Komper)ga5| — Keunggulan 3,458 HO Ditolak Terdapat_ _
Kompetitif pengaruh positif
Iklim Kerja - Keunggulan 2,981 HO Ditolak Terdapat
Kompetitif pengaruh positif
Kinerja = Keunggulan . Terdapat
Kompetitif A AN pengaruh positif
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Hub. Antar Variabel Nilai t-hitung Kaidah Keputusan Kesimpulan

. N . Terdapat
Kompensasi — Kinerja 3,992 HO Ditolak pengaruh positif
Iklim Kerja — Kinerja 3,659 HO Ditolak Terdapat

pengaruh positif

Sumber: data diolah (2024)

Berdasarkan pada tabel di atas, terlihat bahwa Kompensasi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y). Hasil pengujian juga menunjukkan
bahwa nilai koefisien beta Kompensasi (X1) terhadap Keunggulan Kompetitif (Y)
sebesar 0,335. Hal ini terbukti bahwa Kompensasi (X1) terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y). Sama halnya dengan Iklim
Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta Iklim Kerja (X2) terhadap Keunggulan
Kompetitif (Y) sebesar 0,267, sehingga hal tersebut membuktikan bahwa Iklim Kerja
(X2) terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif ().
Begitu juga dengan Kinerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif
(Y). Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien beta antara Kinerja (Z) dan
Keunggulan Kompetitif (YY) adalah 0,399. Ini membuktikan bahwa Kinerja (Z) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif (Y).

Selain itu, didapatkan juga bahwa Kompensasi (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja (Z). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta
Kompensasi (X1) terhadap Kinerja (Z) sebesar 0,556, sehingga hal tersebut membuktikan
bahwa Kompensasi (X1) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja (Z). Begitupun dengan Iklim Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
(2). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta Iklim Kerja (X2) terhadap
Kinerja (Z) sebesar 0,425, sehingga hal tersebut membuktikan bahwa Iklim Kerja (X2)
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (2).

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, didapatkan
beberapa kesimpulan diantaranya adalah baik kompensasi dan iklim kerja SMP N di Kota
Cilegon memiliki berpengaruh signifikan yang positif terhadap Keunggulan Kompetitif
bagi para Guru SMP N di Kota Cilegon dengan skor masing-masing koefisien jalur adalah
0,335 dan 0,267. Demikian, Kinerja para guru juga dianggap memiliki pengaruh secara
signifikan yang positif terhadap Keunggulan Kompetitifnya dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,399. Selain itu, diperoleh juga bahwa baik Kompensasi dan Iklim Kerja di
lingkungan SMP N di Kota Cilegon memiliki berpengaruh secara signifikan yang positif
terhadap Kinerja Guru SMP N di Kota Cilegon dengan masing-masing koefisien jalur
adalah 0,556 dan 0,425.
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